
49 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian aktivitas stabilisasi membran sel dan penghambatan 

denaturasi protein ekstrak etanol biji waluh (Cucurbita moschata D) dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

Pertama, ekstrak etanol biji waluh memiliki aktivitas stabilisasi membran 

sel dilihat dari besarnya persen stabilisasi membran pada konsentrasi 250 ppm 

sebesar 71,58%. 

Kedua, ekstrak etanol biji waluh memiliki aktivitas menghambat 

denaturasi protein dilihat dari besarnya persen penghambatan denaturasi protein 

pada konsentrasi 250 ppm sebesar 75,81%. 

. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut. Pertama, perlu dilakukan penelitian dengan metode yang lain yang 

lebih spesifik. 

Kedua, perlu dilakukan pengujian anti-inflamasi secara in vitro dengan 

menggunakan enzim siklooksigenase 

Ketiga, perlu dilakukan pengujian antiartris secara in vitro menggunakan 

antibodi. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi 

 

 

 



57 

 

Lampiran 2. Surat pengambilan zat aktif 

 

 

 

 

 

 



58 

 

Lampiran 3. Deskriptif dan spesifikasi Na diklofenak 
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Lampiran 4. Foto biji waluh dan serbuk biji waluh 

 

 
Biji waluh 

 

 

 

 
Serbuk biji waluh 
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Lampiran 5. Oven pengering dan mensin penyerbuk kasar 

 

 
 

Oven Pengering 

 

 

 
 

Mensin penyerbuk kasar 
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Lampiran 6. Foto evaporator dan Sterling Bidwell 

 

 

Alat evaporator 

 

 

Sterling bidwell 

 



62 

 

Lampiran 7. Soxletasi, evaporator dan ekstrak etanol biji waluh 

 

 

 

EvaporatorSoxletasi  Ekstrak etanol biji waluh 
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Lampiran 8. Foto hasil uji kandungan kimia 

 

 

Flavonoid    Saponin 

 

Steroid 
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Lampiran 9. Foto BSA dan PBS  

 

 

BSA 

 

 

PBS 
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Lampiran 10. Foto pengambilan HRBC, cuci darah  

 

 

 

Pengambilan darah 

 

 

Cuci darah 
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Lampiran 11.  Larutan uji stabilisasi membran sel dan larutan uji 

penghambatandenaturasi protein 

 

 

Larutan uji stabilisasi membran sel 

 

 

Larutan uji penghambatan denaturasi protein 
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Lampiran 12. Sentrifugasi dan spektofotometri 

 

 

 

Sentrifugasi 

 

 

Spektofotometri 
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Lampiran 13. Perhitungan kadar air serbuk biji waluh 

 

No Penimbangan (g) Skala (ml) Kadar air (%) 

1 20,01 g 1,8 9,0 

2 20,02g 1,8 9,0 

3 20,01 g 1,8 9,0 

Kadar air rata-rata     9,0 

 

Penetapan kadar air dengan Sterlling Bidwell sebanyak 3 kali 

 

1. 1,8 ml 

% kadar Air  
     

       
      

Sebesar 9,0 % 

2. 1,8 ml 

% kadar Air  
      

       
      

Sebesar 9,0 % 

3. 1,8 ml 

% kadar Air  
      

       
      

Sebesar 9,0 % 

 

Rata-rata kadar air  
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Lampiran 14. Perhitungan rendemen 

Bahan (g)                        Ekstrak kental (g)                            Presentase (%) 

700                                      310,30                                            44,32 

 

Presentase = 
   

      
 × 100 % = 44,32 % 
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Lampiran 15. Pembuatan larutan seri konsentrasi  

 

Dibuat dengan cara mengencerkan larutan stok 1000 ppm menjadi 50, 100, 150, 

200 dan 250 ppm 

Rumus pengenceran : 

  ×    =    ×    

Keterangan : 

   = Volum larutan induk yang diambil 

  = Konsentrasi larutan yang diencerkan 

   = Volum hasil pengenceran 

    Konsentrasi larutan hasil pengenceran 

Untuk larutan 50 ppm sebanyak 10 ml diencerkan dari larutan 1000 ppm maka : 

  ×    =    ×    

  ×1000 ppm = 10 × 50 ppm 

   = 0,5 ml 

Maka untuk membuat larutan 50 ppm  sebanyak 10 ml maka diambil 0,5 ml dari 

larutan 1000 ppm 
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Lampiran 16. Hasil absorbansi uji stabilisasi membran sel 

Sampel Replikasi Absorbansi 
Kontrol 1 0,521 
 2 0,462 
 3 0,400 
 Rata-rata 0,461 
Ekstrak 50 ppm 1 0,343 
 2 0,266 
 3 0,286 
 Rata-rata 0,298 
Ekstrak 100 1 0,252 
 2 0,243 
 3 0,253 
 Rata-rata 0,249 
Ekstrak 150 1 0,221 
 2 0,211 
 3 0,199 
 Rata-rata 0,210 
Ekstrak 200 1 0,185 
 2 0,147 
 3 0,139 
 Rata-rata 0,157 
Ekstrak 250 1 0,142 
 2 0,130 
 3 0,122 
 Rata-rata 0,131 
Na diklofenak 50 ppm 1 0,297 
 2 0,246 
 3 0,223 
 Rata-rata 0,25 
Na diklofenak 100 ppm 1 0,201 
 2 0,211 
 3 0,189 
 Rata-rata 0,200 
Na diklofenak 150 ppm 1 0,172 
 2 0,151 
 3 0,140 
 Rata-rata 0,154 
Na diklofenak 200 ppm 1 0,100 
 2 0,110 
 3 0,091 
 Rata-rata 0,100 
Na diklofenak 250 ppm 1 0,082 
 2 0,057 
 3 0,047 
 Rata-rata 0,062 
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Lampiran 17. Presentase stabilisasi membran sel 

 

Konsentrasi (ppm) 

Presentase stabilisasi 
 

Ekstrak Na diklofenak 

50 35,35 44,68 

100 45,98 56,61 

150 54,44 66,59 

200 65,94 78,3 

250 71,58 86,55 

 

Contoh perhitungan presentase pada ekstrak 50 ppm 

               
                                   

                  
      

               
             

     
      

                35,35 % 
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Lampiran 18. Hasil absorbansi uji penghambatan denaturasi protein 

Sampel Replikasi Absorbansi 
Kontrol 1 0,0224 
 2 0,0218 
 3 0,0203 
 Rata-rata 0,0215 
Ekstrak 50 ppm 1 0,0155 
 2 0,0146 
 3 0,0137 
 Rata-rata 0,0146 
Ekstrak 100 1 0,0135 
 2 0,0127 
 3 0,0122 
 Rata-rata 0,0128 
Ekstrak 150 1 0,0096 
 2 0,0093 
 3 0,0087 
 Rata-rata 0,0092 
Ekstrak 200 1 0,0082 
 2 0,0073 
 3 0,0070 
 Rata-rata 0,0075 
Ekstrak 250 1 0,0054 
 2 0,0052 
 3 0,0051 
 Rata-rata 0,0052 
Na diklofenak 50 ppm 1 0,0114 
 2 0,0113 
 3 0,0110 
 Rata-rata 0,0112 
Na diklofenak 100 ppm 1 0,0104 
 2 0,0101 
 3 0,0098 
 Rata-rata 0,0101 
Na diklofenak 150 ppm 1 0,0080 
 2 0,0071 
 3 0,0068 
 Rata-rata 0,0073 
Na diklofenak 200 ppm 1 0,0054 
 2 0,0052 
 3 0,0048 
 Rata-rata 0,051 
Na diklofenak 250 ppm 1 0,0034 
 2 0,0023 
 3 0,0021 
 Rata-rata 0,0026 
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Lampiran 19. Presentase penghambatan denaturasi protein 

Konsentrasi (ppm) Persentase penghambatan denaturasi protein 

Ekstrak Na diklofenak 

50 32,09 47,90 

100 40,46 53,02 

150 57,20 66,04 

200 65,11 76,27 

250 75,81 87,90 

 

Contoh perhitungan presentase penghambatan denaturasi pada ekstrak 50 ppm 

                
                                   

                  
      

                
              

      
      

                 32,09 % 
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Lampiran 20. Hasil spss presentase stabilisasi membran sel 

Group Statistics 

 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

persentase na diklofenak 5 66.5460 16.69704 7.46714 

ekstrak 5 54.6580 14.67814 6.56427 

Independent Samples Test 

   persentase 

   

Equal variances 

assumed 

Equal 

variances not 

assumed 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

 F .078  

Sig. .787  

t-test for Equality of 

Means 

 t 1.196 1.196 

df 8 7.871 

Sig. (2-tailed) .266 .267 

Mean 

Difference 

11.88800 11.88800 

Std. Error 

Difference 

9.94222 9.94222 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower -11.03881 -11.10453 

Upper 34.81481 34.88053 
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Lampiran 21. Hasil spss penghambatan denaturasi protein 

 

Group Statistics 

 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

persentase na diklofenak 5 66.2260 16.43867 7.35160 

ekstrak 5 54.1340 17.83703 7.97696 

 

 

sIndependent Samples Test 

   persentase 

   Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances not 

assumed 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

 F .097  

Sig. .763  

t-test for Equality of 

Means 

 t 1.115 1.115 

df 8 7.947 

Sig. (2-tailed) .297 .298 

Mean Difference 12.09200 12.09200 

Std. Error 

Difference 

10.84794 10.84794 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower -12.92340 -12.95233 

Upper 37.10740 37.13633 
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Lampiran 22. Regresi linier konsentrasi ekstrak biji waluh vs persen 

penghambatan 
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Lampiran 23. Regresi linier konsentrasi Na diklofenak vs persen 

penghambatan 
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